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ABSTRAK

Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kelompok tani dalam membudidayakan semangka di
Desa Padang Tumbuo yang dihadiri sebanyak 40 orang peserta. Metode
pelaksanaannya dilakukan dengan tahapan 1) Pretest pengetahuan petani tentang
pembudidayaan semangka, 2) memberikan penyuluhan dan demonstrasi tentang
pembudidayaan tanaman semangka, 3) melakukan evaluasi peningkatan pengetahuan
dan keterampilan kelompok tani tentang pembudidayaan tanaman semangka. Hasil
pengabdian ini menunjukkan bahwa dalam budidaya tanaman semangka pada kelompok
tani mampu melakukannya dengan baik. Hal ini terlihat dari antusias masyarakat
dalam mengikuti penyuluhan serta terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat
sebesar 82,29%. Selain itu, hasil budidaya semangka yang dilakukan oleh kelompok tani
telah mencapai pada tahap pemanenan. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat
Kelompok Tani Desa Padang Tumbuo berhasil dengan terampil membudidayakan
tanaman semangka.

Kata Kunci: Kelompok Tani Budidaya Semangka, Pendapatan Tambahan

Abstract: This community service aims to improve the knowledge and skills of farmer
groups in cultivating watermelon in Padang Tumbuo Village which was attended by 40
participants. The implementation method is carried out in stages: 1) Pretest farmer
knowledge about watermelon cultivation, 2) provide counseling and demonstrations
about watermelon cultivation, 3) evaluate the increase in knowledge and skills of farmer
groups about watermelon cultivation. The results of this service show that in
watermelon cultivation, farmer groups can do well. This can be seen from the
enthusiasm of the community In participating in the counseling and an increase in
public knowledge of 82.29%. In addition, the results of watermelon cultivation carried
out by farmer groups have reached the harvesting stage. This proves that the people of
the Padang Tumbuo Village Farmer Group have succeeded in skillfully cultivating
watermelon plants.
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A. LATAR BELAKANG

Desa padang Tumbuo merupakan desa yang terletak di Kecamatan
Ampana, Kota, Kabupaten Tojo Una-una, Sulawesi Tengah. Secara umum
pemanfaatan lahan pertanian di desa tersebut adalah Pertanian Tahunan
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yaitu Kelapa (BPS Kab. Tojo Una-Una,.2015). Disisi lain tingkat
kemiskinan di Kabupaten tersebut juga cukup tinggi, yaitu sebesar 413.000
orang atau sekitar 13,69% (BPS Kab. Tojo Una-Una., 2019).

Untuk meningkatkan pendapatannya, masyarakat tani desa Padang
Tumbuo perlu melakukan usaha pertanian yang berbasis agribisnis.
Komoditi yang mempunyai nilai jual tinggi di wilayah tersebut antara lain
budidaya tanaman semangka (Citrullus lanatus).

Tanaman semangka merupakan tanaman yang termasuk salah satu
jenis tanaman buah-buahan semusim yang mempunyai arti penting bagi
perkembangan sosial ekonomi rumah tangga maupun Negara (Musleh &
Mayangsari, 2019). Pengembangan budidaya komoditas ini mempunyai
prospek cerah karena dapat mendukung upaya peningkatan pendapatan
petani, pengentasan kemiskinan, perbaikan gizi masyarakat, perluasan
kesempatan kerja, Pengurangan impor dan peningkatan ekspor non Migas
(Wahyudi, 2016).

Daya tarik budidaya tanaman semangka bagi petani terletak pada nilai
ekonomisnya yang tinggi. Menteri Negara Riset dan Teknologi. Beberapa
kelebihan usahatani semangka diantaranya adalah berumur relative
singkat hanya sekitar 70-80 hari (Sambelorang & Nayoan, 2020), dapat
dijadikan tanaman penyelang di lahan sawah pada musim kemarau, mudah
dipraktekkan petani dengan cara biasa (konvensional) maupun semi
intensif serta memberikan keuntungan usaha yang memadai (Yunita et al.,
2016).

Tingkat dan kualitas produksi semangka di Indonesia masih tergolong
rendah. perkembangan produksi tanaman semangka di Indonesia tahun
2012 mencapa 515.536 ton. namun terjadi penurunan di tahun 2013 yakni
menjadi 460.628 ton (Rofigoh et al., 2018). Berdasarkan permasalahan
tersebut tim tertarik untuk memilih judul “Pembinaan Kelompok Tani
dalam Pembudidayaan Tanaman Semangka (Citrullus lanatus) sebagai
Sumber Pendapatan Tambahan.

Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan kelompok tani
Desa Padang Tumbuo dalam budidaya semangka serta meningkatkan
keterampilan kelompok tani Desa Padang Tumbuo dengan usaha pertanian
semangka.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan
menggunakan metode penyuluhan dan demonstrasi (Sadono, 2008).
Tahapan pengabdian ini memliputi: (1) Pretest pengetahuan petani tentang
pembudidayaan semangka, (2) Memberikan penyuluhan dan demonstrasi
tentang pembudidayaan tanaman semangka, dan (3) Melakukan evaluasi
peningkatan pengetahuan dan keterampilan kelompok tani tentang
pembudidayaan tanaman semangka
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Lokasi Pegabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Padang
Tumbuo, Kecamatan. Ampana Kota, Kabupaten Tojo Una-una. Alat yang
digunakan adalah mesin bajak Parang, Tangki Sprayer Selang air. Bahan
yang digunakan adalah Benih Semangka, Polybag, Pupuk organik,
Fungisida, Insektisida, Mulsa.

Prosedur budidaya tanaman semangka dilakukan pengolahan lahan
menggunakan traktor sekaligus dibuatkan bedengan dengan lebar 3 meter,
kemudian dilakukan penyemaian benih pada media polybag. Selanjutnya
diberikan pupuk dasar menggunakan pupuk organik satu minggu sebelum
tanam selanjutnya dilakukan pemasangan mulsa serta melubangi sesuai
jarak tanam yang telah ditentukan. Setelah penyemaian benih selesai,
dilakukan pemilihan bibit semangka yang subur, kemudian menanam
semangka sesuai jarak tanam yang telah ditentukan.

Perawatan tanaman semangka dilakukan dengan Melakukan
Pemangkasan Cabang, melakukan proses penylangan gulma yang
mengganggu tanaman, serta mengendalikan Hama dan Penyakit yang
merusak semangka. Tahap terakhir dilakukan tahap pemanenan
semangka(Junaidi et al., 2013). Adapun alur budidaya tanaman semangka
yang dilakukan seperti pada Gambar 1 berikut.

Penyemaizn Benih —— Penpolzhan Lzhan

I v

Membuat Bedengan

¥
Pemilihan Bibit Pemberian Pupuk
v

Pemasangzn Mulsa

Pergentizn Tanaman &

A

> Penanaman Bibit

'l’ - Pemangkasan
Peremajaem — Perzwatan tanaman Cabang

T l - Penyizngan Gulma

PascaPanen f——ed  Pemizmencn tenaman Semangka

- Peneendalian hama

Gambar 1. Diagram Alir Budidaya Tanaman Semangka

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penyuluhan Pembinaan Kelompok Tani dalam Pembudidayaan

Tanaman Semangka (Citrullus lanatus)

Penyuluhan pembinaan kelompok tani dalam pembudidayaan tanaman
semangka sebagai sumber pendapatan tambahan desa Padang Tumbuo
pada tanggal 16 Juli 2020 telah selesai dilaksanakan. Hasil penyuluhan
pembinaan kelompok tani dalam pembudidayaan tanaman semangka
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sebagal sumber pendapatan tambahan desa Padang Tumbuo berjalan
dengan sangat baik. Respon warga desa Padang Tumbuo sangat terarik
terhadap materi penyuluhan sesual dengan sasaran dan metode
pengabdian.

Kegiatan penyuluhan diawali dengan ceramah singkat dengan
memberikan materi-materi tentang metode budidaya tanaman semangka
dengan memanfaatkan lahan kosong. Kegiatan ini dihadiri para peserta
pelatihan dari berbagai kalangan mulai dari; staf desa dan warga setempat
seperti pada Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Penyampaian materi Penyuluhan Pembinaan Kelopok Tani dalam
Pembudidayaan Tanaman Semangka Sebagai Sumber Pendapatan Tambahan
(Sumber: data primer)

2. Demonstrasi Pembinaan Kelompok Tani dalam Pembudidayaan

Tanaman Semangka (Citrullus lanatus)

Demonstrasi dilapangan dilakukan dengan mengaplikasikan materi
yvang telah disampaikan pada saat penyuluhan, dimana materi tersebut
mengikuti kaidah-kaidah budidaya tanaman semangka yang baik dan
benar. Pembinaan demonstrasi dilakukan dengan pendampingan dari awal
penyemaian hingga pemanenan.

Hasil kegiatan ini di ditunjukkan oleh partisipasi peserta demonstrasi
dalam diskusi dan berbagi pengalaman, ditunjukkan oleh warga desa
Padang Tumbuo, selain itu juga dilakukan demonstrasi di lahan yang
disediakan barsama warga dengan memanfaatkan alat dan bahan yang
telah disediakan serta direkam dalam foto kegiatan demonstrasi.

Hasil menunjukkan bahwa antusias masyarakat sangat tinggi, karena
selama in1 masyrakat tidak pernah menanam tanaman jenis semangka.

a. Penyemaian

Demonstrasi dilapangan diawali dengan penyemaian terlebih dahulu.
Penyemeaian dilakukan dengan menyediakan media tanam yang
berbahan dari campuran sekam, pupuk kandang dan tanah pada
polibag. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar supaya bibit yang
tumbuh dapat terkontrol dan mendapatkan bibit semangka yang
memiliki umur yang seragam (Setiawan et al.,, 2015). Kegiatan
penyemaian seperti pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Penyemaian Benih (Sumber: data primer)

——

b. Pengelolaan lahan
Pengolahan dilakukaan agar supaya tanah menjadi gembur kembali.
Untuk mendapatkan tanah yang gembur, dilakukan pengolahan tanah
dengan menggunakan traktor, yang selanjutnya dilakukan pembuatan
bedengan dengan lebar bedengan 5 meter seperti pada Gambar 4
berikut.

v

Gambar 4. Pengukuran dan pembuatan bedengan (Sumber: data primer)

¢. Pemberian pupuk dan pemasangan mulsa

Lahan yang telah diolah dan dibuat bedengan, selanjutnya diberikan
pupuk kandang dan campuran sekam. Hal ini dilakukan agar supaya
tanaman dapat tumbuh subur dengan nutrisi yang cukup. Perlakuan
jenis mulsa meningkatkan panjang tanaman, berat buah, lingkar buah,
berat segar biomassa, dan berat kering biomassa (Junaidi et al., 2013).
Pemberian pupuk dan pemasangan mulsa seperti pada Gambar 5
berikut.

RS

Gambar 5. Pemasangan mulsa plastik (Sumber: data primer)
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Selanjutnya dilakukan pemasangan mulsa dengan tujuan untuk
menghambat pertumbuhan bunga serta menjaga tanah tetap lembab
dan mengurang erosi tanah. Selain itu pemakaian mulsa akan
menambah kemampuan tanah dalam mendukung tanaman yang ada di
atasnya (Nurachman, 2017).

d. Penanaman bibit

Penanamann bibit dilakukan setelah bibit berumur 14 hari. Hal
tersebut dilakukan dengan tujuan bahwa bibit yang akan dipindahkan
pada mulsa yang telah dilubangi sudah mampu beradaptasi dengan
lingkungan luar (Limbong et al., 2017). Penanaman bibit dilakukan
dengan jarak 1 meter dengan tujuan agar supaya masing-masing tajuk
semangka tak saling bersentukan. Proses penanaman semangka seperti
pada Gambar 6 berikut.

Gambar 6. Penanaman Bibit Semangka Umur 14 Hari (Sumber: data primer)

e. Perawatan tanaman

Tanaman semangka yang telah dipindah tanamkan membutukan
perwatan selama tumbuh dan berkembang biak. Perawatan tersebut
meliputi pemangkasan cabang, penylangan gulma serta pengendalian
hama. Hal ini penting dilakukan karena berpengaruh nyata terhadap
umur berbunga, diameter buah, bobot buah (Siregar et al., 2019).
Tanaman semangka yang telah melalui proses perawatan dan berumur
49 hari seperti pada Gambar 7 berikut.
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Gambar 7. Tanaman semangka umur 49 hari (Sumber: data primer)

f. Pemanenan

Salah satu yang membuat berpengaruhnya kualitas benih serta mutu
benih yaitu penanganan panen dan pasca panen (Aziz, 2021).
Pascapanen semangka adalah tahapan kegiatan yang dimulai sejak
pemanenan sampail siap benih di pasarkan. Teknik penanganan
pascapanen membantu meningkatkan mutu benih semangka agar
mempunyai daya simpan dan daya tumbuh lebih tinggi

Pembinaan kelompok tani pada tahap pemanenan ini dilakukan dengan
cara memberikan wawasan tambahan tentang cara mengidentifikasi
bahwa buah semangka sudah layak untuk dilakukan pemanenan. Hal
tersebut dilakukan dengan tujuan agar masyarakat mengetahui dan
terampil dalam budidaya tanaman semangka dari awal penyemaian
sampai pemanenan. Hal tersebut sejalan dengan Hidayah et al. (2019)
yang mengatakan bahwa implementasi membuktikan peningkatan
pengetahuan yang terjadi setelah adanya penyuluhan. Pembinaan pada
tahap panen seperti Gambar 8 berikut.

Gambar 8. Pembinaan tahap pemanenan (Sumber: data primer)

3. Evaluasi Kegiatan Pembinaan Kelompok Tani dalam Pembudidayaan

Tanaman Semangka (Citrullus lanatus)

Berdasarkan tujuan kegiatan pegabdian masyarakat yang dilakukan
yaitu untuk Meningkatkan pengetahuan kelompok tani Desa Padang
Tumbuo dalam pembudidayaan semangka serta meningkatkan
keterampilan kelompok tani Desa Padang Tumbuo dengan usaha pertanian
semangka maka dapat dikatakan bahwa tujuan kegiatan ini tercapai.

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan melalui posttest yang diukur
melaui kuesioner dengan hasil posttest pengetahuan dengan nilai sebesar
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82,29%, dengan selisih 40,37%, hal tersebut menjelaskan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan peserta tentang
pembudidayaan semangka, sehingga dapat disimpulkan bahwa penyuluhan
dapat meningkatkan pengetahuan peserta. Sejalan dengan Anwas et al.,
(2013) bahwa Intensitas mengikuti pertemuan yang tinggi berpengaruh
signifikan terhadap kompetensi penyuluhan pertanian. Terbukti dengan
banyak pertanyaan yang diajukan para peserta dan melebihi dari waktu
yang ditargetkan. Peserta sangat antusias dan serius dalam mengikuti
kegiatan. Dari evaluasi selama kegiatan, para peserta menjadi memiliki
pemahaman lebih baik tentang pemanfaatan sampah organik yang berasal
dari dapur. Para peserta mengetahui tentang pembudidayaan tanaman
buah semangka dengan memanfaatkan lahan yang terbatas.

Selain itu demonstrasi di lapangan tentang teknik budidaya tanaman
semangka memberikan keterampilan baru kepada kelompok tani desa
padang tumbuo (Claudya, 2019). Sehingga hal tersebut dapat membantu
dan memberikan solusi kepada kelompok dalam pembudidayaan tanaman
buah semangka secara mandiri dan menjual hasil pemanenan buah
semangka untuk meningkatkan pendapatan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Terjadi peningkatan pengetahuan kelompok tani desa Padang tumbuo,
Kabupaten Tojo Una-una sebesar 82,29% setelah diberikan penyuluhan dan
demonstrasi di lapangan tentang pembudidayaan tanaman semangka.
selain 1tu kelompok tani mampu mengolah lahan, penanaman, perawatan
hingga pemanenan budidaya tanaman semangka, sehingga dengan
kemampuan tersebut kelompok tani dapat membudidayakan tanaman
semangka untuk dijual sebagai sumber pendapatan tambahan. Serta
diharapkan untuk kelompok tani agar dapat membudidayakan tanaman
semangka dengan mandiri dan diharapkan peserta kelompok tani dapat
meneruskan informasi atau materi yang diterima kepada kelompok tani
lainnya.
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